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ABSTRACT
ABSTRAK
Estimasi biaya kontruksi beton bertulang bertujuan untuk mengetahui besarnya 
jumlah biaya yang diperlukan pada  suatu proyek kontruksi.  Kesuksesan estimasi 
biaya  tergantung pada kemampuan estimator dalam  melakukan analisa biaya dan 
perhitungan  volume pekerjaan.  Metode yang digunakan  salah  satunya  adalah
menggunakan Analisis Harga Satuan Pekerjaan  (AHSP)  2013,  sebagaimana 
peraturan menteri pekerjaan umum No. 11/PRT/M/2013.  Dalam menganalisis 
harga satuan pekerjaan beton bertulang, terdapat sejumlah AHSP yang langsung 
menggabungkan kebutuhan material beton, besi, dan  bekisting  dalam komponen 
beton bertulang, seperti untuk pondasi, sloof, kolom, balok, dinding. Pada analisa 
tersebut, kebutuhan tulangan kolom lantai II dinyatakan sebesar 157,5 kg/mÂ³,  dan
315  kg/mÂ³  beton. Penelitian ini bertujuan  untuk  mengetahui  seberapa besar 
kebutuhan tulangan pada kolom lantai II dan juga membandingkan dengan standar 
AHSP  2013.  Proses penelitian  diawali dengan pengumpulan data sekunder untuk 
tiap gedung yang berisikan gambar bestek bangunan. Dari hasil analisis diperoleh 
informasi bahwa rasio kebutuhan tulangan  kolom  lantai II  untuk Gedung Bina 
Marga sebesar  143,69  kg/mÂ³, untuk Kantor Camat Indra Jaya, Aceh jaya sebesar 
146,28  kg/mÂ³, untuk Kantor IFK-  Kota Sabang sebesar  323,33  kg/mÂ³, untuk
Gedung Puskesmas Simpang Tiga Jantho  168,93  kg/mÂ³, dan  gedung Farmasi 
Jantho Aceh Besar sebesar  250,95  kg/mÂ³.    Rasio rata-rata yang diperoleh dari 
kelima gedung sebesar  206,63  kg/mÂ³.  Hasil perbandingan memperlihatkan bahwa 
tulangan kolom lantai II memilik i rasio rata-rata lebih besar  31  % dari AHSP 
A.4.1.1.32., dan lebih kecil 34 % dari AHSP A.4.1.1.30.
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